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ABSTRAK  
 

 

Tarwilah, NIM 11.0351.0011: Nilai-nilai Keislaman pada Tradisi Masyarakat 

Banjar (Sebuah Analisis Pendidikan), Pembimbing I: Prof. Dr. H. 

Kamrani Buseri, M.A., Pembimbing II:  Dr. H. Ridhahani Fidzi, M.Pd., 

Disertasi, Banjarmasin, Pascasarjana UIN Antasari, 2017. 

 

Tradisi masyarakat Banjar yang terdapat pada upacara-upacara dalam siklus 

kehidupan (life cycle) adalah kegiatan seremonial terkait dengan peristiwa-peristiwa 

penting dalam kehidupan seseorang sepanjang hidupnya (rites of passage) yang 

mengintegrasikan pengalaman-pengalaman hidup dan budayanya dengan perjalanan 

kehidupan biologis, psikis dan spiritual  berkaitan dengan kelahiran, perkawinan dan 

kematiannya. 

Dari peristiwa-peristiwa di sekitar siklus kehidupan masyarakat Banjar dan 

segala prosesi budaya yang mengitarinya, tentu banyak mengandung nilai-nilai 

keislaman, baik nilai keimanan, nilai  ibadah maupun nilai-nilai akhlak. 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah nilai-nilai keislaman apa saja yang 

terkandung dalam tradisi  yang berkaitan siklus kehidupan  masyarakat Banjar.  Dari 

fokus utama tersebut dirinci menjadi tiga subfokus yaitu: nilai-nilai keislaman apa 

yang terkandung dalam tradisi kelahiran, perkawinan dan  kematian pada masyarakat 

Banjar. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) terhadap sub-etnis 

Banjar Kuala yang berada di Kota Banjarmasin, Banjarbaru, Kabupaten Banjar dan 

Kabupaten Barito Kuala.  Pemilihan sub-etnis ini  didasarkan pada  pertimbangan 

bahwa mereka masih melakukan beberapa tradisi masyarakat Banjar yang 

berhubungan dengan tradisi kelahiran, perkawinan dan kematian. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan analisis 

pendidikan. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah ulama, tokoh agama, tokoh 

masyarakat, pemimpin upacara, pelaku dan peserta upacara dalam tradisi kelahiran, 

perkawinan dan kematian pada masyarakat Banjar.  Teknik pengumpulan data yang 

peneliti lakukan adalah pengamatan berperan serta, wawancara mendalam dan 

dokumenter.  Data dianalisis dengan melakukan reduksi data, display data dan 

mengambil kesimpulan atau verifikasi data.  

Berdasarkan data yang terkumpul, penelitian ini menemukan bahwa nilai-nilai 

keislaman yang terdapat dalam tradisi kelahiran masyarakat Banjar meliputi nilai-

nilai keimanan, ibadah dan akhlak. Nilai keimanan yang terdapat dalam upacara 

kelahiran adalah nilai keimanan (kepercayaan) kepada Allah Swt. dan meminta 

pertolongan kepada-Nya, penanaman nilai tauhid,  dan penanaman kecintaan terhadap 

Rasul.  Nilai-nilai ibadah yang terdapat pada tradisi kelahiran adalah membaca 

Alquran, membaca  shalawat dan doa. Nilai-nilai akhlak yang terdapat pada tradisi 

kelahiran adalah nilai silaturahmi,  tolong menolong nilai kesehatan dan kebersihan, 

nilai bersyukur, nilai optimisme dan harapan,  nilai keikhlasan, nilai keindahan serta 

nilai kedermawanan. 



Nilai-nilai  keimanan pada tradisi perkawinan masyarakat Banjar adalah iman 

kepada Kitab Allah yaitu Alquran dan  iman kepada takdir. Nilai-nilai ibadah pada 

tradisi perkawinan adalah terdapat pada hampir seluruh kegiatan perkawinan, seperti 

basusuluh (ta’aruf), badatang (meminang), akad nikah, dan walimatul ursy. Nilai-

nilai akhlak pada tradisi perkawinan masyarakat  Banjar adalah nilai silaturahmi, nilai 

ta’awun dan gotong royong, nilai kejujuran,  nilai keindahan, nilai kesehatan, dan  

nilai tanggung jawab.  

Nilai keimanan yang terdapat pada tradisi kematian  adalah iman kepada hari 

akhir. Nilai-nilai ibadah pada tradisi kematian yaitu penyelenggaraan jenazah  yang 

terkait dengan fardu kifayah meliputi memandikan, mengafani, menyalatkan dan 

menguburkan,  membaca Alquran,  shalawat,  tahlil, zikir dan doa.  Nilai-nilai 

akhlak pada tradisi kematian pada masyarakat Banjar adalah nilai silaturahmi dan 

gotong royong, nilai berbakti kepada orang tua, dan nilai sedekah. 

Disamping nilai-nilai keislaman di atas terdapat pula kepercayaan dan 

perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai keislaman yang terdapat pada tradisi 

masyarakat Banjar, baik tradisi kelahiran, perkawinan dan kematian, yaitu adanya 

kepercayaan dan perilaku yang terdapat dalam upacara dan peralatannya yang berasal 

dari kepercayaan pada masa lalu. Hal ini menunjukkan masih adanya sinkritisme 

dalam tradisi masyarakat Banjar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 
 

 

Tarwilah: Islamic Values in the Traditions of Banjarese Society (An Educational 

Analysis), Advisor I: Prof. Dr. H. Kamrani Buseri, M.A., Advisor II:  Dr. 

H. Ridhahani Fidzi, M.Pd, Dissertation, Banjarmasin, Postgraduate UIN 

Antasari, 2017. 

 

The Banjarese community traditions found in ceremonies in their life cycle 

are ceremonial activities related to important events in the life of a person throughout 

his life that integrate his life and cultural experiences with the biological, 

psychological, and spitritual lives related to birth, marriage and death. 

From the events around the life cycle of the Banjarese community and all the 

cultural processions related to it.  Their life cycle certainly contains many Islamic 

values such as the value of faith, the value of worship and moral values. 

The problem in this study focuses on what Islamic values are contained in the 

traditions related to the life cycle of the Banjarese people.  The main focus is broken 

down into three subfocuses: the Islamic values which are contained in the traditions 

of birth, marriage and death in the Banjarese community. 

This research is a field research on Banjar Kuala ethnic group. The approach 

used in this study is a qualitative approach. This research takes place in the city of 

Banjarmasin, Banjarbaru, Banjar Regency and Barito Kuala Regency. The selection 

of this location is based on the consideration that these areas still perform some 

traditions of the Banjarese community that are associated with the traditions of birth, 

marriage and death with the majority of the Banjar Kuala ethnic group. 

The sources of data in this study are Ulama (Muslim Scholars), religious 

public figures, community public figures, leaders, people who conduct ceremonies 

and the participants of these ceremonies in the traditions of birth, marriage and death 

in Banjarese society. The data collection techniques that the researcher uses are 

participant observation, in-depth interview and documentary.  The data processing 

techniques are editing, classification and interpretation of data.  The data is analyzed 

by data reduction, data display and conclusion or data verification. 

Based on the collected data, this study found that the Islamic valuescontained 

in the Banjarese birth traditions include the values of faith, worship and morals. The 

value of faith contained in the birth ceremony is the value of belief in Allah Swt., 

asking for help to Him, teaching the value of monotheism, and teaching love of the 

Prophet. The values of worship found in the tradition of birth are reading the Qur'an, 

reading salawat (an invocation which Muslims make by saying specific phrases to 

compliment the prophet Muhammad) and prayer.  The moral values that exist in the 

tradition of  birth are reading salawat and prayer. The moral values found in the birth 

traditions are the values of hospitality and helping each other, the values of health, 

hygiene and sanitary, the value of gratitude, the values of optimism and hope, the 

value of sincerity, the value of beauty and the value of generosity. 

The values of faith in the marriage tradition of the Banjarese community are 

having faith in the Book of Allah i.e. the Qur'an and faith in destiny. The values of 



worship in the tradition of marriage are found in almost all marital activities, such as 

basusuluh or ta'aruf which means getting to know one another, badatang (marriage 

proposal), marriage ceremony, and walimatulursy (wedding reception). Moral values  

in the marriage tradition of Banjarese people are the value of friendship, the value of 

taawun (cooperation and working together), the value of honesty, the value of beauty, 

the value of health, and the value of responsibility. 

The value of faith found in the tradition of death is belief in the hereafter. 

Values of worship in the tradition of death related to the deceased’s body are 

associated with body-washing, wrapping, funeral prayer and burial, reading the 

Qur'an, salawat, tahlil, zikr(form of devotion toAllah) and prayer. Moral values in the 

tradition of death in the Banjarese community are the values of hospitality and mutual 

cooperation, the value of devotion to parents, and value of giving charity. 

The less Islamic values in the tradition of birth are baby shower ceremony for 

the first pregnancy, cradling child, and badudus (bridal bath). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 الملخص

 
: القيم الاسلامية فى تقاليد و عادات المجتمع البنجري )تحليل  11.0351.0011القيد  ترويلة، رقم

اكاديمي(، المشرف الأول: البروفيسور الدكتور الحاج. كمراني بصري الماجستير، المشرف الثاني: الدكتور. 
 .2017رضاني فيزي الماجستير، اطروحة، بنجرماسين، الجامعة الاسلامية الحكومية،

قَاليِْدُ وَالعَادَا وْجُودَةُ  تُ الت َّ
َ

رْتبَِطةَُ  فِى  الم
ُ

جْتَعِ البَ نْجَريِِّ هِيَ الأنَْشِطةَُ الِاحْتِفَاليَِّةُ الم
ُ

حَيَاةِ الم
خْصِ طِوَالَ حَيَاتهِِ وَالَّتِِْ تَدْمُجُ بَ يْنَ تَََارِبِ الحيََاةِ وَالَّثقَافَ  ةِ فِى حَيَاةِ الشَّ وْجِيَّةِ ةِ وَالحَْيَاةِ البِيُ وْلُ باِْلَأحْدَاثِ الهاَمَّ

فْسِيَّةِ وَ الرُّوْحَانيَِّةِ وَالَّتِِ تَ تَ عَلَّق باِلولَِادَةِ وَالزَّوَاجِ وَالْوَفاَةِ.  وَالن َّ
جْتَمَعِ الْبَ نْجَريِِّ تَحْتَوِيْ عَلَى الْكَثِيْرِ مِنَ اْ 

ُ
لقِيَمِ وَمَِّالَاشَكَّ فِيْهِ فاَِنَّ هذِهِ الَأحْدَاثِ فِى حَيَاةِ الم

ينِْيَّةِ وَاْلَأخْلاقَِيَّةِ.الِإسْلَامِ   يَّةِ وَاْلَأخْلَاقِ الفَاضِلَةِ كَالْقِيَمِ اْلإيْماَنيَِّةِ وَ الدِّ
تَ عَّلِقَةِِ بَِِيَاةِ  مُُُوْرُ الْمُشْكِلَةِ فِى هذَا الْبَحْثِ هِيَ الْقِيَمُ اْلِإسْلَامِيَّةِ الوَاردَِةِ فِى 

ُ
قَاليِْدِ وَالْعَادَاتِ الم الت َّ

جْ 
ُ

. وَهذَاالم وْجُوْدَةُ فىِ  تَمَعِ الْبَ نْجَريِِّ
َ

قَسِمُ إِلََ ثَلَاثِ مََُاوِرثَِ نَوِيَّةِ وَهِيَ: القِيَمُ الِإسْلَامِيَّةُ الم ً يَ ن ْ  الْمُحُوْراُلرَّئيِْسِيُّ
جْتَمَعِ الْبَ نْجَريِِّ 

ُ
تَ عَلِّقَةِ باِلْولَِادَةِ وَالزَّوَاجِ وَالْوَفاَةِ فِى الم

ُ
 .الْعَادَاتِ الم

هْجُ  تْبَعُ فِى هذَا الْبَحْثِ هُوَ الْن َّ
َ

هْجُ الم  هذَا الْبَحْثُ هُوَ بَِْثُ مَيْدَاني لِمُجْتَمَعِ بَ نْجَر كُوَالَا.  الن َّ
راَسَةِ فِى مَدِيْ نَةِ بَ نْجَرْمَاسِيْن، بَ نْجَرباَرُو، مَنْطِقَةُ بَ نْجَر وَمَنْطِقَةُ باَ وْعِي. أجُْريَِتْ هذِهِ الدِّ ريِْ تُو كُوَالَا. الن َّ

نَاطِقِ وَيَسْتَنِدُ اخْتِيَارُ الْمَوْقِعِ عَلىَ اعْتِبَارِ أَنَّ الْمُجْتَمَعَ الْبَ نْجَريِ )أغَْلَبُهُ مُُْتَمَعُ بَ نْجَر كُوَالاَ 
َ

( فِى هذِهِ الم
تَ عَلِّقَةَ باِلْولَِادَةِ وَالزَّوَ 

ُ
قَاليِْدَ وَالعَادَاتِ الم  اجِ وَالْوَفاةَِ.مَازاَلَ يُمارَِسُ الْت َّ

جْتَمَعَاتِ 
ُ

يْنِ وَقاَدَةُ الم ينِْي ِّ راَسَةِ هِيَ مِنَ الْعُلَمَاءِ وَزُعَمَاءِ الدِّ حَلِّيَةِ،  مَصَادِرُ الْبَ يَاناَتِ فِى هذِهِ الدِّ
َ

الم
شَاركِِيْنِ فِى مَراَسِمِ الحَْفْلِ فِى تَ قَاليِْدِ الْولَِادَةِ وَالزَّ 

ُ
ؤَدِّيْ نُ وْنَ الم

ُ
. وَقاَمَتِ وَالم جْتَمَعِ الْبَ نْجَريِِّ

ُ
وَاجِ وَالْوَفاَةِ فِى الم

قَابَ لَةُ وَ الوَثاَئقِِيَّةُ. تِ 
ُ

لَاحَظَةِ باِلْمُشَاركََةِ، وَالم
ُ

قْنِيَاتُ مَعَالجَِةِ الْبَ يَاناَتِ، البَاحِثةَُ فِى جََْعِ الْبَ يَاناَتِ باِسْتِخْدَامِ الم
رُ الْبَ يَاناَتِ. وَقَدْ تَََّ تَحْلِيْلُ الْبَ يَاناَتِ عَنْ طَريِْقِ تَ قْلِيْلِ الْبَ يَاناَتِ، عَرْضُ وَهِيَ التَّحْريِْ رُ وَتَصْنِيْ  فُ وَتَ فْسِي ْ

قِ مِنَ الْبَ يَاناَتِ.  الْبَ يَاناَتِ وَاْلِاسْتِنْتَاجَاتِ أَوِ التَّحَقُّ
وْجُوْدَةَ فِى وَاسْتِنَادًا إِلََ الْبَ يَاناَتِ الَّتِِْ تَََّ جََْعُهَا، وُجِدَ 

َ
راَسَةُ أنََّ الْقِيَمَ الِإسْلَامِيَّةَ الم تْ هذِهِ الدِّ

تَ عَلِّقَةِ باِلْولَِادَةِ تَشْمُلُ قِيَمُ الِإيْماَنِ وَالعِبَادَةِ وَالَأخْلَاقِ. الْقِيَمُ الِإيْماَنيَِّ 
ُ

قَاليِْدِ الم وْجُوْدَةُ فِى مَراَسِمِ الولَِادَةِ الت َّ
َ

ةُ الم
وْحِيْدِ وَ مَُبَّةُ الرَّسُوْلِ. وَقِيَمُ الْعِ هِيَ قِيْمَ  وْجُوْدَةِ ةُ الث ِّقَةِ فِى الِله. وَطلََبُ الْمُسَاعَدَةِ لَهُ، وَغَرْسُ قِيْمَةِ الت َّ

َ
بَادَةِ الم

عَاءُ. وَ الْقِيَ  لَاةُ عَلىَ النَّبِِّ وَ الدُّ مُ الَأخْلاقَِيَّةُ الْمَوْجُوْدَةُ فِى مَراَسِمِ فِى مَراَسِمِ الولَِادَةِ هِيَ قِراَءَةُ الْقُرْآنِ، وَالصَّ



ةِ وَالنَّ  حَّ عَاوُنِ وَمُسَاعَدَةُ الآخَريِْنَ، وَ قِيْمَةُ الصِّ ظاَفَةِ، وَقِيْمَةُ الِامْتِنَانِ الْولَِادَةِ هِيَ قِيْمَةُ صِلَةِ الرَّحْمِ، وَقِيْمَةُ الت َّ
فَاؤُلِ وَاْلآمَلِ، وَقِيْمَةُ الِإخْلاَ   صِِ،، وَقِيْمَةُ الجَْمَالِ وَقِيْمَةُ الْكَرَمِ.وَالت َّ

جْتَمَعِ الْبَ نْجَريِِّ فَهِيَ الِإيْماَنُ بِ 
ُ

ا قِيَمُ الِإيْماَنِ الْمَوْجُوْدَةِ فِى تَ قَاليِْدِ الزَّوَاجِ فِى الم كِتَابِ الِله وَأمََّ
عَارُفِ وَ الِْْطْبَةِ وَعَقْدِ  وَالِإيْماَنُ باِلْقَدْرِ. وَقِيَمُ الْعِبَادَةِ الْمَوْجُوْدَةِ فىِ  تَ عَلِّقَةِ باِلزَّوَاجِ، مِثْلُ الت َّ

ُ
يْعِ اْلأنَْشِطَةِ الم جََِ

جَرِ هِيَ قِيْمَةُ صِلَةِ القُرْآنِ وَ وَليِْمَةِ العُرْسِ. وَالْقِيَمُ الَأخْلاقَِيَّةُ الْمَوْجُوْدَةُ فِى تَ قَاليِْدِ الزَّوَاجِ فِى مُُْتَمَعِ بَ نْ 
سْؤُوْليَِّةِ.الرَّ 

َ
ةِ وَ الم حَّ دَقِ وَالجَْمَالِ وَالصِّ عَاوُنِ وَالصَّ  حْمِ، وَ قِيْمَةُ الت َّ

تَ عَلِّقَةِ باِلْوَفاَةِ فَهِيَ الِإيْماَنُ باِلْيَ وْ 
ُ

ا القِيَمُ الِإيْماَنيَِّةُ الْمَوْجُوْدَةِ فى التَ قَاليِْدِ الم مِ اْلآخِروِكَُلُّ مَايَ تَ عَلَّقُ وَأمََّ
َيِّتِ كَغُسْلِ الْجنََازةَِ وَتَكْفِيْنِهِ وَالصَّلاةَِ عَلَيْهِ وَدَفْنِهِ ، وَتَشْمُلُ أيَْضاً قِراَءَةُ الْقُرْ بتَِ لْ 

آنِ، وَالصَّلَوَاتُ، قِيْنِ الم
عَاءُ. وَالقِيَمُ الَأخْلاقَِيَّةُ فِى مُُْتَمَعِ بَ نْجَرِ هِيَ قِيْمَةُ  هْلِيْلُ، وَالذِّكْرُوَالدُّ عَاوُنِ، وَ قِيْمَةُ احْتِاَمِ وَالت َّ صِلَةِ الرَّحْمِ وَالت َّ

 اْلأبَْ نَاءِ للِْوَالِدَيْنِ، وَقِيْمَةُ اْلَأعْمَالِ الَْْيْريَِّةِ.
لِ  فَهِيَ الِاغْتِسَالُِ لآمَالِ حَامِلٍ فِى حََْلِهَا وَالْقِيَمُ الَّتِِْ هِيَ أقََلُّ إِسْلَامِيَّةِ  ،  badudusاْلَأوَّ

 .وَالِاغْتِسَالُ للِْعَرُوْسَةِ 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB INDONESIA 

 

 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ‘ : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ى .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15

 

Mad dan diftong : 

1. Fathah panjang  : Ậ / ậ     4.  أو  : Aw 

2. Kasrah panjang : Î  / î   5.  أی : Ay    

3. Dhammah panjang : Ȗ / ȗ     

 

Catatan 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap misalnya : ٌ نارب  ditulis dengan 

rabbanậ. 

2. Vokal panjang (mad) : 

Fathah (baris di atas) ditulis ậ, kasrah (baris di bawah) ditulis î, serta dammah 

(baris di depan) ditulis dengan ȗ. Misalnya القارعة ditulis al-qậri’ah ,ٌالمساكين ditulis 

al-masakîn,المفلحون ditulis al-muflihȗn. 

3. Kata sandang alif + lam  (لا ) 

Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al, misalnya ;الكافرون ditulisal-kậfirȗn. 

Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf 

yang mengikutinya, misalnyaٌالرجال ditulis dengan al-rijậl. 

 

 

 

 

 



KATA PENGANTAR 

 

ٌِحِيْم حْمنٌِالرَّ  بسِْمٌِاللهٌِالرَّ

لاةٌَُوَالسَّلامٌَُعَلىٌَاشَْرَفٌِاْلاٌَ ٌاْلعَالمَِيْنٌَوَالصَّ دٍ,مٌُ  نْبيِاَءٌِوَالْمُرٌْسَليِْنٌَسَيِّدِناٌَوَمَوْلانَاَالَْحَمْدٌُللهٌرَبِّ ٌ حَمَّ

اٌبعَْدٌُ  وَعَلىٌَالَهٌِِوَصَحْبهٌِِاجَْمَعِيْنٌَ.ٌامََّ

 Dengan memanjatkan rasa syukur kehadirat Allah Swt. karena berkat rahmat 

dan petunjuk-Nya jualah sehingga penulis dapat menyelesaikan disertasi yang 

berjudul “Nilai-nilai Keislaman pada Tradisi Masyarakat Banjar (Sebuah 

Analisis Pendidikan)”. Disertasi ini ditulis guna memenuhi salah satu syarat untuk 

meraih gelar doktor dalam bidang Pendidikan Agama Islam pada Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 

Salawat serta salam senantiasa disampaikan keharibaan junjungan Nabi Besar 

Muhammad Saw. beserta seluruh keluarga, sahabat-sahabat dan pengikut beliau yang 

setia menjalankan ajaran Islam hingga akhir zaman. 

Dalam penyelesaikan disertasi ini penulis banyak mendapatkan bantuan dari 

berbagai pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu.  Bantuan yang diberikan 

berupa pemikiran, dorongan, bimbingan, bahkan dalam bentuk finansial. Untuk itu 

sepantasnyalah penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang 

setinggi-tingginya khususnya  kepada yang terhormat: Rektor Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin, Prof. Dr. Akh. Fauzi Aseri, M.A. yang telah 

memberikan izin belajar,  bantuan dana yang dibutuhkan, serta fasilitas sehingga 

memovasi penulis untuk menyelesaikan studi. 



Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Bapak Prof. Dr. H. Mahyuddin 

Barni, M.Ag selaku Direktur Pascasarjana Universitas Islam Negeri Antasari yang 

telah menyetujui dan menerima judul disertasi ini. 

Ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak Prof. Dr. H. 

Kamrani Buseri, M.A. selaku pembimbing pertama dan Bapak Dr. H. Ridhahani 

Fidzi, M.Pd. selaku pembimbing kedua yang penuh ketekunan, kesabaran dan 

ketelitian dalam membimbing dan memberikan petunjuk serta arahan kepada penulis 

dari awal hingga akhir penyusunan disertasi ini. 

Terima kasih yang tak terhingga penulis sampaikan kepada segenap dosen dan 

asisten dosen yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan membimbing penulis 

selama perkuliahan berlangsung. 

Akhirnya, terima kasih juga penulis sampaikan kepada keluarga tercinta, 

khususnya kepada  suami tersayang Bayani Dahlan yang telah memberikan dorongan 

moral, bantuan tenaga serta doa untuk kelancaran dan kesuksesan studi ini. Terima 

kasih dan mohon maaf juga penulis sampaikan kepada putera-puteri tersayang: Fitri 

Hidayati, Muhammad Azmi Najhan, Nada Rahmatina, Shofia Azkia, Kamila dan M. 

Habiburrahman yang telah rela menerima kurangnya perhatian dan kehadiran sang 

ibu dalam mendamping masa belajar mereka, karena telah disibukkan dengan studi 

penulis. 

Semoga segala bantuan, dukungan, dorongan dan doa serta partisipasi dari 

semua pihak yang telah diberikan kepada penulis, sekali lagi diucapkan terima kasih. 

Semoga semua amal baik dan bantuan yang telah diberikan menjadi amal saleh dan 

mendapat ganjaran yang berlipat ganda dari Allah Swt. Semoga disertasi ini 



memberikan manfaat dan kontribusi positif serta menjadi amal ibadah di sisi Allah 

Swt.  Amien. 
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